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Abstrak. Pasien geriatri merupakan pasien yang sangat rentan karena usianya yang sudah tua dan 
juga memiliki penyakit lebih dari satu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
literasi kesehatan terhadap kepatuhan penggunaan obat pada pasien geriatri di poli rawat jalan 
RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan 
adalah metode kuantitatif dengan penelitian korelasi. Sedangkan jenis penelitian yaitu 
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Selain itu juga menggunakan pendekatan 
prospektif yaitu pendekatan penelitian yang mengamati subjek dari waktu ke waktu untuk melihat 
kejadian di masa depan. Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling, dengan 
menggunakan metode simple random sampling. Sampel yang diperoleh dengan rumus Slovin 
adalah 64 pasien geriatri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi kesehatan pasien geriatri di 
RSUD Arifin Achmad Provins Riau berada pada kategori baik. Kepatuhan pasien geriatri di RSUD 
Arifin Achmad Provins Riau dalam penggunaan obat berada pada kategori kepatuhan tinggi. 
Sedangkan korelasi menunjukkan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat  hubungan antara literasi kesehatan dengan kepatuhan penggunaan obat pada pasien 
geriatri. 
 
Kata kunci: Literasi Kesehatan dan Kepatuhan Penggunaan Obat 

 

Abstract. Geriatric patients are highly vulnerable due to their advanced age and multiple illnesses. 
This study aims to analyze the effect of health literacy on medication adherence in geriatric patients 
in the outpatient clinic of Arifin Achmad Regional Hospital, Riau Province. This study used a 
quantitative method with correlational research. The type of research was observational analytic 
with a cross-sectional approach. Furthermore, a prospective approach was used, which is a research 
approach that observes subjects over time to see future events. The sampling technique used was 
probability sampling, using a simple random sampling method. The sample obtained using the 
Slovin formula was 64 geriatric patients. The results showed that the health literacy of geriatric 
patients at Arifin Achmad Regional Hospital, Riau Province was in the good category. The 
compliance of geriatric patients at Arifin Achmad Regional Hospital, Riau Province in medication 
use was in the high compliance category. While the correlation showed a significant value of 0.000 
<0.05, it can be concluded that there is a relationship between health literacy and medication 
adherence in geriatric patients. 
 
Keywords: Health Literacy and Drug Use Compliance 
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1. Pendahuluan 

Kesehatan merupakan bagian penting dalam membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas. Oleh sebab itu pemerintah Indonesia selalu berupaya 

memperbaiki peningkatan kesehatan, akan tetapi masih ada tantangan-tantangan 

yang harus diatasi agar semua masyarakat dapat menikmati layanan kesehatan yang 

berkualitas dan terjangkau. Selain itu agar terapi pengobatan dapat berjalan dengan 

lancar dan sukses maka diperlukan kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi obat. 

Kepatuhan dan ketidakpatuhan pasien dalam menjalani pengobatan dapat 

memengaruhi kesembuhan pasien. Melalui kepatuhan maka pasien dapat mencapai 

efektivitas terapi sehingga mampu meningkatkan kualitas hidup. Sedangkan 

ketidakpatuhan pasien dalam mengonsumsi obat adalah salah satu faktor utama 

penyebab kegagalan terapi (Sinuraya et al., 2018). 

Dampak yang akan timbul jika terjadi ketidakpatuhan yang dilakukan oleh 

pasien maka akan terjadi komplikasi yang hal tersebut akan sangat memperburuk 

keadaan atau kondisi dari pasien tersebut. Sebagian besar yang mempengaruhi pasien 

untuk patuh adalah karena pasien merasa cocok dengan obat yang diberikan, serta 

keinginan yang tinggi untuk sembuh. Salah satu faktor penting yang memengaruhi 

apakah seseorang menggunakan obat dengan benar dan mematuhi aturan minum 

obat adalah literasi kesehatnnya. Orang yang memiliki literasi kesehatan yang baik 

biasanya akan lebih paham tentang penyakitnya, mengerti pentingnya mengikuti 

aturan minum obat, dan menyadari risiko jika menggunakan obat secara 

sembarangan. Sebaliknya, orang dengan literasi yang rendah bisa saja salah paham 

tentang penyakitnya, percaya pada informasi yang salah dari internet atau orang 

sekitar, dan kesulitan memahami penjelasan dari tenaga kesehatan. Akibatnya, 

mereka cenderung tidak patuh minum obat dan memiliki kebiasaan menggunakan 

obat yang salah (Edyawati et al., 2021). 

Literasi kesehatan sangat penting dimiliki oleh pasien agar proses pengobatan 

yang dijalani dapat membuahkan hasil. Dimana informasi pasien mengenai 

penggunaan obat sangat penting untuk diketahui terutama pada individu yang 

mengalami masalah dalam memahami penggunaan obat dengan tepat. Cara individu 

mengakses informasi merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi literasi 

kesehatan, memadainya literasi kesehatan yang diperoleh akan meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman individu tentang penyakit yang dialami. Literasi 

kesehatan berperan dalam mempengaruhi perilaku kesehatan individu, beberapa 

aspek literasi kesehatan yang perlu diperhatikan antara lain perolehan informasi dan 

pemahaman individu terhadap informasi yang diperoleh untuk menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari seperti perilaku patuh menjalani pengobatan (Rosaline 

& Rahmah, 2023). 

Literasi kesehatan juga berperan penting dalam mencegah penggunaan obat 

secara mandiri (swamedikasi) yang tidak tepat. Saat ini masih banyak masyarakat 

yang membeli dan mengonsumsi obat tanpa bertanya terlebih dahulu kepada tenaga 



 

https://aksaraakademiaid.com/index.php/alsyifa/index 

 
46  

kesehatan, baik karena alasan keterbatasan akses pelayanan maupun karena 

pengaruh iklan atau saran dari lingkungan sekitar. Dalam kondisi seperti ini, tingkat 

literasi kesehatan yang baik dapat membantu seseorang membuat keputusan yang 

bijak dan aman (Fatih et al., 2024). 

WHO (2003) mencatat bahwa di negara-negara maju, hanya sekitar 50% pasien 

yang benar-benar patuh dalam menjalani pengobatan jangka panjang, terutama pada 

penyakit kronis seperti hipertensi, diabetes, dan tuberkulosis. Salah satu penyebab 

utama dari ketidakpatuhan ini adalah karena kurangnya pemahaman pasien 

terhadap pengobatannya, yang berkaitan erat dengan tingkat literasi kesehatannya. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Brown & Busell (2011) masih ada 50% pasien 

yang tidak minum obat sesuai resep dokter. Hal ini dipengaruhi oleh literasi 

kesehatan yang kurang optimal. 

Tingginya angka kesakitan dan kematian di Indonesia memerlukan upaya 

yang intensif dan terus menerus dari pemerintah dan praktisi kesehatan agar angka 

kesakitan dan kematian tersebut dapat ditekan serendah mungkin. Bila obat yang 

digunakan tidak sesuai maka obat menjadi tidak ekfektif atau bahkan dapat 

menyerang balik kesehatan manusia. Untuk itu kepatuhan penggunaan obat harus 

selalu diperhatikan dalam upaya menurunkan angka kesakitan dan kematian 

(Kementerian Kesehatan RI, 2011). 

Penelitian Agustina et al. (2023) menyatakan bahwa literasi kesehatan 

berpengaruh terhadap kepatuhan penggunaan obat. Pengetahuan seseorang tentang 

obat dipengaruhi salah satunya oleh kemampuannya dalam mengakses informasi 

dan membuat keputusan berkaitan dengan kepatuhan penggunaan suatu obat. Jika 

seseorang tidak memiliki kemampuan untuk mengenali penggunaan suatu obat yang 

tepat, maka untuk mencapai kesembuhan akan sulit dicapai.  Sebaliknya, jika dalam 

penggunaan obat seseorang telah memiliki literasi kesehatan maka kesembuhan akan 

mudah dan cepat tercapai. 

Selain itu, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Edyawati et al. (2021) dan 

Putri et al. (2024) terdapat pengaruh literasi kesehatan terhadap kepatuhan. Dengan 

demikian, penting bagi pihak kesehatan dan penyedia layanan kesehatan untuk 

memperkuat program-program literasi kesehatan yang bertujuan meningkatkan 

pemahaman pasien tentang manfaat obat dan kebutuhan untuk mengonsumsinya 

secara teratur. Upaya ini diharapkan dapat membantu mensukseskan terapi yang 

dijalani. 

Demikian pula Provinsi Riau yang merupakan salah satu Provinsi di Indonesia 

selalu berupaya dalam memperbaiki pelayanan kesehatan. Hal ini terlihat dari 

dibangunnya RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau yang berada di Kota Pekanbaru. 

Dimana rumah sakit ini dijadikan rumah sakit rujukan di Provinsi Riau, agar mampu 

melayani masalah kesehatan masyarakat.  

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau banyak melayani berbagai pasien salah 

satunya adalah pasien geriatri. Pasien geriatri merupakan pasien yang sangat rentan 
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karena usianya yang sudah tua dan juga memiliki penyakit lebih dari satu. Oleh sebab 

itu pasien harus mendapatkan perhatian khusus seperti dalam penggunaan obat 

harus dengan resep dokter. Ini dilakukan karena bisa membahayakan pasien secara 

langsung, seperti menyebabkan efek samping atau gagal sembuh, tetapi juga 

berdampak besar pada sistem kesehatan, seperti munculnya resistensi kuman 

terhadap obat (resistensi antimikroba) dan pemborosan biaya obat (Zulkarnaini & 

Martini, 2019). 

Sedangkan jumlah pasien geriatri di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau yang 

ada cukup banyak dan setiap bulannya selalau berfluktuatif. Berikut merupakan data 

pasien geriatri di poli rawat jalan yang ada di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 

pada tahun 2025 yaitu pada bulan Mei-Oktober berjumlah 977 pasien. 

Berdasarkan studi pendahuluan diperoleh fenomena yaitu pasien geriatri yang 

ada di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau, yaitu pasien dengan pengguna banyak 

obat (polifarmasi) karena pasien memiliki berbagai penyakit penyerta. Hal ini yang 

mengakibatkan rendahnya kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi obat karena obat 

yang harus di konsumsi banyak. Selain itu juga pasien mengalami penurunan 

pendengaran dan penglihatan sehingga dalam mengkonsumsi obat sering melakukan 

kesalahan seperti salah dosis dan jadwa yang tidak tepat. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah di paparkan maka peneliti ingin 

meneliti mengenai Analisis Pengaruh Literasi Kesehatan Terhadap Kepatuhan 

Penggunaan Obat Pada Pasien Geriatri Di Poli Rawat Jalan RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau. 

 

2. Metode 

Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen dan dependen. Jenis penelitian yang 

diterapkan adalah observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional, yaitu 

pengukuran variabel dilakukan pada satu waktu tertentu tanpa adanya intervensi 

terhadap subjek penelitian. Pendekatan observasional analitik digunakan untuk 

mengidentifikasi serta menganalisis hubungan sebab-akibat antar variabel guna 

menjelaskan fenomena yang terjadi, sedangkan pendekatan cross-sectional 

menekankan pengumpulan data secara simultan antara variabel bebas dan terikat. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan prospektif, yaitu pengamatan 

terhadap subjek penelitian dari waktu ke waktu untuk melihat kemungkinan kejadian 

di masa mendatang. Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Arifin Achmad Provinsi 

Riau yang beralamat di Jl. Diponegoro No. 2, Sumahilang, Kecamatan Pekanbaru 

Kota, Kota Pekanbaru, Riau, dengan waktu pelaksanaan pada bulan November 

hingga Desember 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien geriatri 

di poli rawat jalan yang sedang menjalani pengobatan pada bulan Oktober 2025 

dengan jumlah 174 pasien. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik probability 
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sampling dengan metode simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi 

memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 64 responden yang dianggap mampu mewakili populasi 

secara keseluruhan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner atau angket 

sebagai alat pengumpulan data, yang berisi pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh 

responden sesuai dengan kondisi yang dialami. Prosedur penelitian dimulai dengan 

pemberian informed consent kepada responden sebagai bentuk persetujuan partisipasi, 

kemudian responden mengisi data demografi serta seluruh item pertanyaan dalam 

kuesioner. Setelah selesai, peneliti mengumpulkan kembali lembar jawaban dan 

mengucapkan terima kasih atas partisipasi responden. Analisis data dalam penelitian 

ini terdiri dari analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 

mendeskripsikan distribusi frekuensi dari masing-masing variabel, yaitu literasi 

kesehatan dan kepatuhan penggunaan obat, menggunakan statistik deskriptif 

(Notoatmodjo, 2018). Sementara itu, analisis bivariat digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen dan dependen melalui tabel silang dengan uji 

statistik Spearman Rank, karena data yang digunakan berskala ordinal. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan tingkat signifikansi α = 0,05 dan confidence interval 95%, 

dimana jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) ≤ 0,05 maka hipotesis alternatif (Ha) 

diterima yang berarti terdapat hubungan signifikan antara literasi kesehatan dan 

kepatuhan penggunaan obat, sedangkan jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka hipotesis 

nol (H₀) diterima yang berarti tidak terdapat hubungan signifikan antara kedua 

variabel tersebut. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Beirdasarkan darii hasiil peineiliitiian maka diipeiroleih data sosiiodeimografii reispondein 

yang dapat diiliihat pada tabeil 1 seibagaii beiriikut: 

Tabel 1. Data Karakteristik Responden 

No Profil Responden Frekuensi % 

1 Jenis Kelamin  

a Lakii-Lakii 33 51,6 

b Peireimpuan  31 48,4 

Total 64 100 

2 Usia 

a 61-63 Tahun  15 23,4 

b 64-66 Tahun 8 12,5 

c 67-70 Tahun 20 31,3 

d > 70 Tahun 21 32,8 

Total 64 100 

3 Pendidikan  
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No Profil Responden Frekuensi % 

a SD 7 10,9 

b SMP 10 15,6 

c SMA 32 50,0 

d Diiploma 5 7,8 

ei S1 7 10,9 

f S2 3 4,7 

Total 64 100 

4 Pekerjaan Terakhir 

a PNS 9 14,1 

b TNIi/POLRIi 6 9,4 

c Wiiraswasta 8 12,5 

d Karyawan 29 45,3 

ei Peitanii 7 10,9 

f Meingurus Rumah Tangga 5 7,8 

Total 64 100 

5 Informasi Kesehatan Yang Sering Diakses 

a Teileiviisii 4 6,3 

b Koran 7 10,9 

c Handphonei/Iinteirneit 9 14,1 

d Keiluarga 33 51,6 

ei Teiman  7 10,9 

f Teinaga Keiseihatan 4 6,3 

Total  76 100 

  Beirdasarkan pada tabeil 1, diimana jumlah reispondein yang beirjeiniis keilamiin 

peireimpuan dan lakii-lakii tiidak jauh beirbeida. Seidangkan beirdasarkan usiia mayoriitas 

reispondein beirusiia > 67 tahun (64,1%) deingan peindiidiikan teirbanyak adalah SMA (50,0%), dan 

peikeirjaan teirakhiir reispondein mayoriitas adalah karyawan (45,3%) seirta iinformasii keiseihatan 

yang seiriing diiakseis reispondein mayoriitas adalah darii keiluarga (51,6%) 

Analisis Univariat 

Variabel Kepatuhan  

Untuk meingeitahuii tiingkat keipatuhan pasiiein, peineiliitii meinggunakan iinstrumein 

MMAS-8 (Moriisky Meidiicatiion Adheireincei Scalei). Iinstrumein iinii teirdiirii darii 8 butiir peirnyataan 

deingan piiliihan jawaban ya atau tiidak, peirnyataan diigunakan untuk meingukur seijauh mana 

pasiiein meingiikutii peingobatan seicara konsiistein. 

Tabel 2. Analisis Skor Kepatuhan Penggunaan Obat Pada Pasien Geriatri 

Kategori Kepatuhan  Skor  Frekuensi Persentase (%) 

Keipatuhan Tiinggii  6-8 53 82,8 

Keipatuhan Seidang  3-5 10 15,6 

Keipatuhan Reindah  0-2 1 1,6 
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Hasiil analiisiis skor keipatuhan dapat diigambarkan dalam beintuk gragiik seibagaii beiriikut: 

 
Gambar 1.  

Grafik Analisis Skor Kepatuhan Penggunaan Obat Pada Pasien Geriatri 

Beirdasarkan gambar 1, diimana data meinunjukkan bahwa seibagiian beisar pasiiein 

(82,8%) beirada pada kateigorii keipatuhan tiinggii, yang meinunjukkan bahwa keiceindeirungan 

keipatuhan yang baiik pasiiein geiriiatrii dalam peinggunaan obat, namun masiih ada pasiiein 

seibanyak (1,60%) yang meimiiliikii keipatuhan reindah seihiingga akan meingalamii reisiiko 

keibeirhasiilan peingobatan. 

Variabel Literasi Kesehatan 

Untuk meingeitahuii tiingkat liiteirasii keiseihatan pasiiein, peineiliitii meinggunakan iinstrumein 

HLS-EiU 16 Q. Iinstrumein iinii teirdiirii darii 16 butiir peirnyataan. Peirnyataan diigunakan untuk 

meingukur seijauh mana pasiiein meimiiliikii liiteirasii keiseihatan guna meiniingkatkan keibeirhasiilan 

peingobatan. 

Tabel 3. Analisis Skor Literasi Kesehatan Pasien Geriatri 

Kategori Literasi 

Kesehatan 

Skor  Frekuensi Persentase (%) 

Baiik  13-16 50 78,1 

Cukup Baiik 9-12 10 15,6 

Kurang Baiik  0-8 4 6,3 

 

  Hasiil analiisiis skor liiteirasii keiseihatan dapat diigambarkan dalam beintuk gragiik seibagaii 

beiriikut: 
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Gambar 2 

 Grafik Analisis Skor Literasi Kesehatan Pasien Geriatri 

Beirdasarkan gambar 2, diimana data meinunjukkan bahwa seibagiian beisar pasiiein 

(78,1%) beirada pada kateigorii liiteirasii keiseihatan yang baiik, hal iinii meinunjukkan bahwa liiteirasii 

keiseihatan pasiiein geiriiatrii sudah baiik, namun masiih ada pasiiein yang kurang baiik meimiiliikii 

liiteirasii keiseihatan seibanyak (6,3%). 

Analisis Bivariat 

Untuk meingeitahuii hubungan antara liiteirasii keiseihatan deingan keipatuhan dalam 

peineiliitiian iinii diigunakan ujii speiarman rank. Hasiil analiisiis koreilasii teirseibut diisajiikan pada tabeil 

4 seibagaii beiriikut: 

Tabel 4. Korelasi Variabel Literasi Kesehatan Dengan Kepatuhan  

Correlations 

 

Liiteirasii 

Keiseihatan Keipatuhan 

Speiarman's rho Liiteirasii 

Keiseihatan 

Correilatiion Coeiffiiciieint 1.000 .631** 

Siig. (2-taiileid) . .000 

N 64 64 

Keipatuhan Correilatiion Coeiffiiciieint .631** 1.000 

Siig. (2-taiileid) .000 . 

N 64 64 

**. Correilatiion iis siigniifiicant at thei 0.01 leiveil (2-taiileid). 

 

  Beirdasarkan tabeil 4 diimana dasar peingambiilan keiputusan ujii hiipoteisiis beirdasarkan 

pada niilaii siigniifiikan, diimana jiika niilaii siigniifiikan < 0,05 maka diinyatakan adanya hubungan, 

seidangkan jiika niilaii siigniifiikan > 0,05 maka tiidak ada hubungan. Variiabeil liiteirasii keiseihatan 

meimiiliikii niilaii siigniifiikan 0,000 < 0,05, deingan niilaii koeifiisiiein koreilasii 0,631. Artiinya bahwa 

adanya hubungan yang kuat antara liiteirasii keiseihatan deingan keipatuhan. 
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Pembahasan  

Karakteristik Sosiodemografi Pasien  

Beirdasarkan hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa sosiodeimografi reispondein dari seigi 

jeinis keilamin laki-laki leibih banyak dari pada perempuan yaitu sebanyak 51,6. Hal ini 

disebabkan karena beberapa penyebab yang sering dilakukan oleh laki-laki seperti merokok 

dan mengkonsumsi minuman keras yang efeknya akan terlihat dalam jangka panjang 

terutama jika sudah usia lansia.  

Seidangkan beirdasarkan usiia yaitui mayoritas beiruisia > 67 tahuin. Hal ini meinandakan 

bahwa pasien geriatri yang ada di RSUD Arifn Achmad Provinsi Riau adalah berusia yang 

sudah sangat lansia, oleh sebab itu pasien harus patuh dalam proses pengobatan agar proses 

pengobatan berjalan dengan lancar. Namun untuk peindiidiikan teirbanyak adalah SMA 

(50,0%), dan peikeirjaan teirakhiir reispondein mayoriitas adalah karyawan (45,3%) seirta 

iinformasii keiseihatan yang seiriing diiakseis reispondein mayoriitas adalah darii keiluarga (51,6%). 

Untuk informasi yang sering di akses pasien mayoritas dari keluarga, baik itu dari suami atau 

istri, anak dan cucu. 

Tingkat Literasi Kesehatan pada Pasien Geriatri di RSUD Arifin Achmand Provinsi Riau 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa liiteirasii keiseihatan pada pasiiein 

geiriiatrii dii RSUD Ariifiin Achmad Proviinsii Riiau, mayoriitas dalam kateigorii baiik yaiitu seibanyak 

78,1%. Hal iinii meinandakan bahwa pasiiein geiriiatrii yang ada dii RSUD Proviinsii Riiau teilah 

meimiiliikii liiteirasii keiseihatan yang baiik seihiingga akan mampu meimbantu dalam keibeirhasiilan 

peingobatan. Tiingkat liiteirasii keiseihatan yang baiik meinunjukkan bahwa pasiiein geiriiatrii 

teirseibut meimiiliikii peimahaman yang baiik meingeinaii peinyakiit yang teingah diideiriita.  

 Pasiiein geiriiatrii dii RSUD Ariifiin Achmad Proviinsii Riiau juga mampu meinggunakan 

peilayanan keiseihatan yang ada kareina meireika meimiiliikii peimahaman yang baiik meingeinaii 

kondiisii keiseihatan yang diialamii. Seihiingga para pasiiein seilalu rutiin untuk meilakukan kontrol 

peimeiriiksaan keiseihatan dan meingiikutii anjuran tiindak peinceigahan yang dii sarankan oleih 

teinaga keiseihatan dan pasiiein beirtanya jiika ada iistiilah meidiis yang tiidak diipahamii seirta 

meinyampaiikan keiluhan deingan baiik. 

 Seilaiin iitu juga pasiiein meilakukan peinceigahan peinyakiit deingan meilakukan pola 

makan seihat seipeirtii konsumsii makanan beirgiizii seiiimbang, asupan cariiran cukup untuk 

meinceigah deihiidrasii dan meingkonsumsii viitamiin seisuaii anjuran teinaga keiseihatan. 

Meilakukan kunjungan dokteir seisuaii deingan jadwal yang teilah diiteitapkan seilaiin iitu juga 

meinjaga gaya hiidup seipeirtii beirheintii meirokok, tiidur yang cukup, meinjaga keibeirsiihan diirii 

dan liingkungan seirta meimatuhii dalam meingkonsumsii obat-obat yang diireiseipkan oleih 

dokteir atau teinaga keiseihatan dan meinghiindarii peinggunaan obat dii luar darii anjuran dokteir 

atau teinaga keiseihatan. 

Pasiiein meimiiliikii keimampuan meindapatkan seirta meimahamii iinformasii keiseihatan yang 

diipeirlukan untuk meimbuat keiputusan yang teipat meingeinaii keiseihatan yang meireika peiroleih 

darii teinaga keiseihatan. Pasiiein meinganggap meincarii iinformasii kei teinaga keiseihatan leibiih 

mudah kareina diirasa leibiih deikat. Iinii biisa meinjadii peiluang bagii teinaga keiseihatan 

meingeimbangkan cara untuk meiniingkatkan liiteirasii keiseihatan pasiiein.  

Pasiiein yang meimiiliikii liiteirasii keiseihatan yang baiik dii kalangan lansiia teirkaiit eirat 

deingan peingeilolaan  diirii yang   leibiih   baiik.  Lansiia deingan liiteirasii   keiseihatan   yang   baiik 

ceindeirung meimiiliikii keimampuan yang leibiih   baiik   dalam   meingeilola   peinyakiitnya.  

Peingeitahuan     yang     baiik     teintang peinyakiit dan peingeilolaannya meimungkiinkan    lansiia    
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untuk    leibiih proaktiif dalam meirawat diirii meireika, teirmasuk  dalam  hal  diieit,  peingobatan, 

dan   peingawasan   keiseihatan   seicara rutiin (Sihombing et al., 2025) 

Peimahaman meingeinaii iinformasii yang cukup teintang peinyakiit yang diideiriita oleih 

pasiiein geiriiatrii akan meimpeingaruhii keiputusan pasiiein dalam bagaiimana proseis peingobatan 

yang harus diilakukan, yaiitu keipatuhan pasiiein dalam meimiinum obat. Teirdapat banyak faktor 

yang dapat meimpeingaruhii tiingkat liiteirasii keiseihatan seiseiorang, antara laiin adalah usiia, 

bahasa, eitniis, jeiniis keilamiin, peindiidiikan, peikeirjaan, peindapatan, akseis peilayanan keiseihatan, 

seirta akseis iinfromasii keiseihatan. Seilaiin hal teirseibut, motiivasii diirii seirta sarana yang ada 

diiseikiitar iindiiviidu dapat meindorong keiiingiinan seiseiorang untuk dapat meingakseis iinformasii 

keiseihatan meingeinaii peinyakiit yang seidang diialamii (Ismaildin et al., 2020). 

Dalam liiteirasii keiseihatan seindiirii teirdapat beibeirapa aspeik yang dapat diipeirhatiikan 

antara laiin adalah akseis untuk meindapatkan iinformasii, peimahaman iindiiviidu teirhadap 

iinformasii yang diipeiroleih iindiiviidu untuk keihiidupan seiharii-harii. Seihiingga liiteirasii keiseihatan 

dapat diikatakan akan dapat meimpeingaruhii peiriilaku keiseihatan darii iindiiviidu seindiirii. Dalam 

hal iinii salah satu peiriilaku keiseihatan adalah bagaiimana proseis peingobatan pasiiein (Edyawati 

et al., 2021). Sejalan dengan penelitian Putrii eit al. (2024) yang menyatakan bahwa literasi 

kesehatan berpengaruh terhadap kepatuhan seseorang dalam proses pengobatannya. 

Tingka Kepauhan pada Pasien Geriatri di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa keipatuhan pasiiein geiriiatrii dii RSUD 

Ariifiin Achmad Proviinsii Riiau, mayoriitas dalam kateigorii keipatuhan tiinggii yaiitu seibanyak 

82,80%. Hal iinii meinandakan bahwa pasiiein geiriiatrii yang ada dii RSUD Proviinsii Riiau, dalam 

proseis peingobatan sangat patuh dan akan mampu meiniingkatkan keibeirhasiilan pasiiein dalam 

proseis peingobatan. Pasiiein beirada dii tiingkat keipatuhan tiinggii salah satunya teirliihat darii 

keibiiasaan seiharii-harii seipeirtii sudah mampu meingurangii atau meimbeirheintiikan konsumsii 

seipeirtii miinum teih atau kopii seitiiap harii dan meimiinum obat seisuaii anjuran teinaga keiseihatan. 

Tiingkat peingeitahuan akan meimpeingaruhii bagaiimana keipatuhan seiseiorang dalam 

meilakukan peingobatan, diimana peimahaman yang kurang meingeinaii keiseiriiusan peinyakiit 

yang seidang diideiriita dan apa yang akan diidapatkan saat meilakukan peingobatan akan 

meinyeibabkan keipatuhan seiseiorang reindah. Pasiiein deingan tiingkat keipatuhan tiinggii 

diipeingaruhii oleih iinformasii ataupun peimahaman meingeinaii peinyakiit yang seidang diideiriita. 

Hal teirseibut banyak meimpeingaruhii keiputusan yang diilakukan oeih pasiiein meingeinaii 

peingobatan yang akan diilakukan. Seilaiin iitu, banyaknya meidiia yang teilah diiseidiiaan atau 

teirseidiia diiseikiitar liingkungan pasiiein seipeirtii teileiviisii koran, handphonei atau iinteirneit, 

keiluarga, teiman dan teinaga keiseihatan meimbuat peingeitahuan pasiiein beirtambah. Kareina hal 

teirseibut, pasiiein meingatakan iingiin seigeira seimbuh deingan seilalu patuh untuk meimiinum obat 

seisuaii deingan arahan darii peitugas keiseihatan, seilaiin iitu juga pasiiein teirseibut meimahamii 

peintiingnya keipatuhan miinum obat dalam proseis peinyeimbuhan (Edyawati et al., 2021). 

Sejalan dengan penelitian Seiung-Mii & Young (2024) yang menyatakan bahwa pasien yang 

memiliki literasi kesehatan yang baik akan mampu mempengaruhi kepatuhan pasien dalam 

proses pengobatannya seperti meminum obat tepat waktu sesuai dengan anjuran dari tenaga 

kesehatan. 

Dampak yang akan tiimbul jiika teirjadii keitiidakpatuhan yang diilakukan oleih pasiiein 

maka akan teirjadii kompliikasii yang hal teirseibut akan sangat meimpeirburuk keiadaan atau 

kondiisii darii pasiiein teirseibut. Seibagiian beisar yang meimpeingaruhii pasiiein untuk patuh adalah 

kareina pasiiein meirasa cocok deingan obat yang diibeiriikan, seirta keiiingiinan yang tiinggii untuk 
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seimbuh. Pasiiein yang meimiiliikii tiingkat keiiingiinan untuk seimbuh tiinggii dapat diipeingaruhii 

oleih bagaiimana peimahaman pasiiein meingeinaii peinyakiit yang diideiriita seirta peingobatan apa 

yang harus diilakukan (Ismaildin et al., 2020).   

Hubungan Antara Literasi Kesehatan Dengan Kepatuhan  

Liiteirasii keiseihatan eirat hubungannya teirhadap peingeitahuan dan tiindakan yang 

beirkaiitan deingan biidang keiseihatan, khususnya teirhadap pola hiidup seihat. Seiseiorang 

ataupun keilompok masyarakat yang teirgolong meimiiliikii liiteirasii keiseihatan yang reindah akan 

beirpeingaruh pada deirajat keiseihatannya pula. Liiteirasii keiseihatan sangat peintiing untuk 

diikuasaii oleih masyarakat untuk diijadiikan peidoman dalam beirpeiriilaku seiharii harii. Liiteirasii 

keiseihatan meimbuat seiseiorang mampu untuk meimiiliih seirta meineintukan iinformasii yang 

pantas untuk diiteiriima seirta diiteirapkan dalam keihiidupan seiharii hari i (Cho & Chang, 2023). 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa hubungan liiteirasii keiseihatan deingan 

keipatuhan meimiiliikii niilaii siigniifiikan seibeisar 0,000 < 0,05, yang artiinya teirdapat hubungan 

antara liiteirasii keiseihatan deingan keipatuhan peinggunaan obat pada pasiiein geiriiatrii dii polii 

rawat jalan RSUD Ariifiin Achmad Proviinsii Riiau. Seidangkan niilaii koeifiisiiein koreilasii yang 

diipeiroleih seibeisar 0,631, maka dapat diikeitahuii bahwa tiingkat hubungan antara liiteirasii 

keiseihatan deingan keipatuhan peinggunaan obat pada pasiiein geiriiatrii dii polii rawat jalan RSUD 

Ariifiin Achmad Proviinsii Riiau, dapat diinyatakan beirada pada hubungan kuat. 

Keimauan pasiiein yang tiinggii untuk meimahamii meingeinaii peinyakiit yang seidang 

diideiriita untuk meimbuat keiputusan yang teipat meingeinaii peingobatan yang harus diilakukan. 

Seilaiin iitu, diiseidiiakannya beirbagaii meidiia seipeirtii leiafleit dan banneir meingeinaii peinyakiit dan 

peingobatan yang harus diilakukan seirta adanya peindiidiikan keiseihatan yang diiadakan oleih 

peitugas keiseihatan untuk meingurangii jumlah kasus seihiingga meimbuat tiingkat peingeitahuan 

pasiiein seimakiin baiik. 

Meinurut Ng & Omariiba (2010) tiinggiinya tiingkat liiteirasii keiseihatan beirbandiing lurus 

deingan keimampuan pasiiein dalam peimahaman meingeinaii obat yang seidang diikonsumsii 

seirta keipatuhan teirhadap meidiis seirta peiniingkatan kualiitas hiidup pasiiein teirseibut. Iismaiildiin 

& Rustantii (2020) tiingkat liiteirasii keiseihatan akan meimpeingaruhii bagaiimana peingeitahuan 

meingeinaii keiseihatan seiseiorang diimana jiika tiingkat liiteirasii keiseihatan reindah maka tiingkat 

peingeitahuan seiseiorang akan reindah juga, hal iinii akan meimpeingaruhii bagaiimana 

teirbeintuknya peiriilaku keiseihatan seiseiorang teirseibut dan juga akan meimpeingaruhii 

keipatuhan seiseiorang. 

Seijalan deingan peindapat Wannasiirkul eit al. (2016) yang meinyatakan bahwa seimakiin 

baiik liiteirasii keiseihatan yang diimiiliikii pasiiein maka seimakiin tiinggii pula tiingkat keipatuhannya 

dalam peingobatan, hal iinii kareina liiteirasii keiseihatan tiidak hanya meimiiliikii eifeik langsung teitapii 

juga seibagaii meidiiator dalam keipatuhan peingobatan. Deimiikiian pula seibaliiknya jiika liiteirasii 

keiseihatan seimakiin reindah pada iindiiviidu akan meingalamii keisuliitan dalam asupan obat yang 

teipat dan kurang mampu meimahamii iinformasii keiseihatan, reiseip obat dan nutriisii yang 

diibutuhkan seihiingga pasiiein dalam keimampuan meirawat diirii tiidak patuh dan tiidak dapat 

meimiiniimalkan riisiiko meimburuknya kondiisii keiseihatan dan riisiiko kompliikasii. 

Peintiingnya meiniingkatkan liiteirasii keiseihatan untuk meindorong keipatuhan peingobatan 

yang leibiih baiik pada pasiiein. Peirawat harus meineirapkan strateigii seipeirtii eidukasii yang 

diipeirsonaliisasii, komuniikasii yang eifeiktiif, dan tiindak lanjut rutiin untuk meiniingkatkan liiteirasii 

keiseihatan pasiiein dan meimastiikan keipatuhan peingobatan yang konsiistein (Karakurt et al., 

2025). 
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Peineiliitiian Eidyawatii eit al. (2021) meinyatakan bahwa liiteirasii keiseihatan meimiiliikii 

hubungan deingan keipatuhan. Diimana jiika pasiiein meimiiliikii peingeitahuan meingeinaii peinyakiit 

yang diideiriita akan meimbuat pasiiein paham meingeinaii bagaiimana proseis peingobatan yang 

harus diilakukan dan bagaiimana dampak yang akan teirjadii jiika dalam peilaksanaan 

peingobatan pasiiein tiidak patuh untuk meimiinum obat. Satriiana eit al. (2021) liiteirasii keiseihatan 

meimiiliikii hubungan yang dapat meiniingkatkan keipatuhan miinum obat dan meingonsumsii 

obat seisuaii dosiis yang diianjurkan pada lansiia. Lansiia deingan tiingkat liiteirasii keiseihatan yang 

leibiih tiinggii akan meinunjukkan keipatuhan yang leibiih beisar teirhadap peingobatan dan 

peirawatan laiinnya. Namun tiidak seijalan deingan peineiliitiian Cho & Chang (2023) yang 

meinyatakan bahwa liiteirasii keiseihatan tiidak meimiiliikii hubungan deingan keipatuhan.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pasien geriatri di RSUD 

Arifin Achmad Provinsi Riau, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi kesehatan pasien 

berada pada kategori baik, yaitu sebesar 78,1%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

pasien geriatri telah memiliki pemahaman yang memadai mengenai kondisi kesehatan yang 

mereka alami, termasuk pengetahuan tentang penyakit, pengobatan, serta upaya pencegahan 

yang perlu dilakukan. Tingkat literasi kesehatan yang baik ini sangat berperan dalam 

mendukung keberhasilan pengobatan, karena pasien mampu memahami informasi yang 

diberikan oleh tenaga kesehatan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, tingkat kepatuhan pasien geriatri dalam penggunaan obat juga berada pada kategori 

tinggi, yaitu sebesar 82,80%. Kepatuhan ini tercermin dari perilaku pasien yang sudah 

mampu mengikuti anjuran tenaga kesehatan, seperti mengonsumsi obat secara teratur serta 

mengurangi kebiasaan yang dapat mengganggu efektivitas pengobatan, misalnya konsumsi 

teh atau kopi secara berlebihan. 

Lebih lanjut, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara literasi kesehatan dengan kepatuhan penggunaan obat pada pasien geriatri. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa hubungan tersebut bersifat signifikan secara statistik. 

Selain itu, nilai koefisien korelasi sebesar 0,631 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua 

variabel berada pada kategori kuat dan memiliki arah hubungan positif. Artinya, semakin 

baik tingkat literasi kesehatan pasien, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan dalam 

penggunaan obat. Temuan ini menegaskan bahwa literasi kesehatan merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi perilaku kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan, 

sehingga peningkatan literasi kesehatan melalui edukasi yang tepat sangat diperlukan untuk 

mendukung keberhasilan terapi, khususnya pada pasien geriatri. 
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